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Abstrak

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan peningkatlektivitas belajar siswa dalam
pembelajaran matematika melalui model pembelajardRIAS terintegrasi pada
pembelajaran kooperatiTeams Games Tournamentlenis penelitian ini adalah PTK
kolaboratif. Subyek penelitian yang dikenai tindakaalah siswa kelas VIIIE SMP Negeri 3
Colomadu yang berjumlah 32 siswa. Metode pengumpdéda melalui metode observasi,
catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analetia secara deskriptif kualitatif dengan
metode alur. Keabsahan data dilakukan dengan asemsecara terus menerus dan
triangulasi data. Hasil penelitian ini menunjuklatanya peningkatan aktivitas belajar siswa
pada pembelajaran matematika melalui model penarataj ARIAS terintegrasi pada
pembelajaran kooperatifeam Game Tournamental ini dapat dilihat dari: 1) Aktivitas
siswa dalam bertanya sebelum dilakukan tindakaessebl5,625% dan di akhir tindakan
mencapai 46,875%, 2) Aktivitas siswa dalam mengarjasoal di depan kelas sebelum
dilakukan tindakan sebesar 21,875% dan di akhitatan mencapai 56,250%, 3) Aktivitas
siswa diskusi sebelum dilakukan tindakan sebesab08b dan di akhir tindakan mencapai
59,375%. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwaepgman model pebelajaran ARIAS
terintegrasi pada pembelajaran kooperd#fam Game Tournamemalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan aktivitas belajavais

Kata kunci: model pembelajaran ARIAS terintegraadg pembelajaran kooperalieam
Game Tournamenaktivitas siswa, kreativitas siswa
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Berdasarkan observasi awal pada pembelajaraemmtka di SMP Negeri 3

Colomadu ditemukan keragaman masalah, salah sateniang rendahnya aktivitas
siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika.imalapat ditunjukkan dari : 1)
Siswa yang berani mengajukan pertanyaan hanyaaseb®8$£25%, 2) Siswa yang
berani maju untuk mengerjakan soal di depan kedhssar 21,875%, dan 3) Siswa
yang aktif berdiskusi sebesar 18,125%.

Banyak hal yang mempengaruhi rendahnya aktivigiswa dalam
pembelajaran matematika, salah satu yang mempdngadalah penerapan model
pembelajaran yang digunakan guru masih kurandiefédn bersifat konvensional.
Hal ini mengakibatkan siswa kurang aktif dan kuraegarik dalam mengikuti
pembelajaran.. Siswa akan tertarik mempelajari mati&a jika proses
pembelajarnnya berpihak pada aktivitas siswa.itdahenjadi problematika tersediri
di kalangan pendidik sehingga diperlukan model pdajran yang tepat dalam
menyampaikan materi.

Di samping itu upaya meningkatkan mutu prosesmbmtajaran dilakukan
dengan mengaplikasikan suatu pembelajaran yangt dapmbuat siswa menjadi
aktif. Salah satu pembelajaran yang melibatkararpeserta seluruh siswa yaitu
pembelajaran kooperatif tipe TGTTdams Games TournamentTGT adalah
pembelajaran kooperatif yang melibatkan kelompadkdalamnya terdapat diskusi
kelompok dan diakhiri suatgamedan turnamen. Dalam TGT, siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok belajar yang terdiri atas emgrapai lima orang yang berbeda-
beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan lattakbeg etniknya. Pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran ini dihanagé&pat menjadi solusi untuk
mengatasi masalah rendahnya aktivitas belajar naailean yang dialami siswa,
sehingga berdampak pada meningkatnya kualitas @asihldelajar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumupkamasalahan sebagai
berikut :
Apakah penerapan model pembelajaran ARIAS teniagegpada pembelajaran
kooperatif TGT dapat meningkatkan aktivitas belajatematika pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 3 Colomadu?

C. Tujuan Penelitian
Secara khusus tujuan penelitian ini untuk mengkajn mendeskripsikan
tentang peningkatkan aktivitas belajar matematigaas kelas VIII dengan penerapan
model pembelajaran ARIAS terintegrasi pada peméaj kooperatif TGTi SMP
Negeri 3 Colomadu.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Seminar Nasional Pendidikan Matematika
Surakarta, 09 Mei 2012 106



Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memkan sumbangan
keilmuan tentang penerapan model pembelajaran ARt&$tegrasi pada
pembelajaran kooperatif TGT untuk meningkatkanviaks belajar matematika.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa, diharapkan dapat meningkatkan pengalanmaengenai
pembelajaran di kelas, serta untuk meningkatkastgsebelajar matematika.

b. Bagi Guru, agar dapat digunakan untuk memperbakilgelajaran khususnya
bagi guru SMP dengan menggunakan model pembelafdR&AS terintegrasi
pada pembelajaran kooperatif TGT

c. Bagi Sekolah, penelitian ini memberikan sumbangaand rangka perbaikan
model pembelajaran matematika dan peningkatan tksatenaga pengajar
maupun peserta didik.

d. Bagi Penulis, dapat mendapatkan pengalaman laggdalam penerapan
model pembelajaran ARIAS terintegrasi pada pemdaj kooperatif TGT
dan mengetahui kelebihan serta kekurangan dari @amban ini.

. KAJIAN TEORI

Langkah-langkah model pembelajaran ARIAS terinteigrgpada
pembelajaran kooperatif TGT:

a. Pengkondisian Kelas
Kelas dibentuk menjadi beberapa kelompok sigaag tediri dari 4-5
orang. Guru memberikan motivasi pada siswa dengangaitkan materi

pelajaran dengan hal — hal riil yang terjadi di ikepan. Siswa
mengeksplorasi materi pelajaran , kemudian memptasi&an di depan kelas.
b. Game

Guru mengadakan game untuk siswa yang teddiri pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk menguji pengetaaag didapat siswa
dari pernyataan-pertanyaan sederhana bernomor.aSiswemilih kartu
bernomor dan mencoba menjawab pertanyaan yangi skswgan nomor itu.
Siswa yang menjawab benar pertanyaan itu akan rpahdkor. Skor ini yang
nantinya dikumpulkan siswa di turnament mingguan.

c. Turnamen
Turnamen dilakukan pada akhir minggu atau sed@p unit setelah
guru melakukan presentasi kelas dan kelompok sudaigerjakan lembar
kerja. Turnamen pertama guru membagi siswa ke ddlaberapa meja
turnamen. Tiga siswa tertinggi prestasinya dikelokk@an pada meja I, tiga
siswa tertinggi berikutnya pada meja Il, dan seteya.
d. Team Recogniz@@enghargaan kelompok)

Guru kemudian mengumumkan kelompok yang mermaaging-masing
team akan mendapat sertifikat atau hadiah apahbitarata skor memenuhi
kriteria yang ditentukan. Team mendapat julukanp&uream” jika rata-rata
skor 45 atau lebih. “Great Team” apabila rata-raéncapai 40-45 dan “Good
Team” apabila rata-ratanya 30-40.

e. Assesmer(Evaluasi)
Evaluasi diadakan setelah turnamen selesai. Kegiatiadilakukan
untuk memperoleh nilai kognitif siswa setelah pelaijlaean
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[11.  METODE PENELITIAN

A. Subyek dan Obyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMPN 3 |@wadu pada semester gasal
2011/2012. Guru matematika dan peneliti bertindakagai subjek yang
memberi tindakan, sedangkan objek penelitian yaegerima tindakan kelas
adalah siswa kelas VIIIl SMP Negeri 3 Colomadu.
B. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan basblaslas kolaboratif
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Dialog Awal
Penelitian ini dilakukan di SMP3 Colomadu pada semester
gasal 2011/2012. Guru matematika dan peneliti metai sebagai subjek
yang memberi tindakan, sedangkan objek penelifiang menerima
tindakan kelas adalah siswa kelas VIII SMP NegeriC8lomadu.
Pertemuan antara peneliti, kepala sekolah, dan matematika kelas VIl
SMP Negeri 3 Colomadu mendiskusikan masalah-masaeh cara-cara
peningkatan aktivitas belajar matematika. Pendtitipala sekolah, dan
guru matematika membicarakan model dan alternatihlelajaran yang
akan dipraktekan dan kemudian dikembangkan sehindigeroleh
kesepakatan untuk menangani masalah peningkataitaekt siswa dalam
pembelajaran matematika di SMP Negeri 3 Colomaghayd peningkatan
aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika ssiSMP Nregeri 3
Colomadu adalah dengan model pembelajaran ARIABtegrasi pada
pembelajaran kooperatif TGT.
2. Perencanaan Tindakan
Langkah-langkah persiapan yang dilakukan untuk meakan

tindakan terdiri dari :

a. ldentifikasi Masalah dan Penyebabnya
Berdasarkan dialog awal, permasalahan siswa yangcuhu

terutama yang berhubungan dengan aktivitas belagatama
pembelajaran berlangsung adalah : 1) siswa kuragrgnb untuk
menanyakan materi yang kurang jelas, 2) siswa kuraerani
mengerjakan soal — soal di depan kelas, 3) siswaniguaktif dalam
berdiskusi. Hal tersebut disebabkan karena modabpkjaran yang
dilakukan guru cenderung masih konvensional. Gkuwang bisa
membangkitkan aktivitas belajar siswa ketika psopembelajaran
berlangsung.

b. ldentifikasi Siswa
Langkah ini dilakukan untuk menemukanvaiyang aktif, tidak

aktif atau pasif. Hasil yang didapat dari dialegsebut menunjukkan
bahwa aktivitas belajar siswa dalam kegiatan peaprain matematika
masih kurang.

c. Perencanaan Solusi Masalah
Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalahngkatan

aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran mat&aatdalah dengan
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menerapkan model pembelajaran ARIAS terintegrasidapa
pembelajaran kooperatif TGT.
d. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran di kelas lebingarah pada
substansi yang menjadi pokok permasalahan untukingleatkan
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matématdengan
menggunakan model pembelajaran ARIAS terintegrasadap
pembelajaran kooperatif TGT

e. Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati dampak cetakan

yang dilaksanakan atau dikenakan kepada siswaghpakcana yang
telah dibuat berjalan dengan baik, tidak ada pepgrgan-

penyimpangan yang dapat memberikan hasil yang guraaksimal

dalam perbaikan. Kegiatan observasi dilakukan pkteliti dan guru

matematika yang dibekali dengan pedoman observasi.

f. Refleksi
Pada tahap ini tindakan terfokus pada pembuatanrekasi

program tindakan dan pelaksanaan tindakan. Reflelisikukan
terhadap program tindakan yang telah dilaksanakakelds. Bila
muncul masalah baru dari pelaksanaan di kelas,rarogindakan
direvisi dengan memperhatikan masukan dari guriematika kelas
VIII.
g. Evaluasi
Dialog perencanaan, pengambilan keputusan tindakan,

melakukan tindakan pengamatan, refleksi, dan esaloeerupakan
proses yang terkait secara logis, sistematis, dakebinambungan.
Evaluasi diarahkan pada penemuan bukti-bukti damningkatan
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matdmatang terjadi
setelah dilaksanakan suatu tindakan.

V. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dgtereéterangan bahwa dari
sejumlah 32 siswa, siswa yang berani mengajukatarpgran hanya sebesar
15,625% atau 5 siswa. Siswa yang mempunyai kelzramtuk mengerjakan soal
di depan kelas hanya sebesar 21,875% atau 7 silkiavitas siswa dalam
berdiskusi hanya sebesar 18,125%.

Data tentang kondisi awal aktivitas belajar siswaaoh pembelajaran matematika
dapat disajikan dalam tabel berikut.

Sub Fokus Indikator Prosentase Siswa
Aktivitas a. Aktivitas dalam bertanya 15,625%
Siswa b. Aktivitas mengerjakan soal di depan 21,875%
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kelas
c. Aktivitas siswa dalam berdiskusi 18,750%

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengkali3outaran

A. Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan kelas putaran | dilaksanasrasdengan pedoman
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pembelggmng direncanakan pada
putaran | yaitu menggunakan penerapan model pajabah ARIAS terintegrasi
pada pembelajaran kooperatif TQIompetensi dasar yang disampaikan adalah
menyelesaikan persamaan linear dua variabel daldtalilpertemuan dengan
alokasi waktu 2 jam pelajaran @ 40 menit. Peresmanindakan kelas putaran Il
dilaksanakan sesuai dengan evaluasi tindakan kmlé@ran | dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPRYmpetensi dasar yang disampaikan adalah
menyelesaikan persamaan linear dua variabel demd@lkasi waktu 2 jam
pelajaran @ 40 menit. Indikator yang akan dicapdalah menentukan
penyelesaian SPLDV dengan metode grafik. Berdasahkeil kolaborasi dan
evaluasi pada putaran Il, rencana yang disusunkuptaran Il ini adalah
sebagai berikut : 1) guru perlu mengoptimalkan penab motivasi kepada siswa
untuk meningkatan antusias siswa dalam mengemukilamtau mengajukan
pertanyaan tentang materi yang belum dipahamagu®) membuat kartu yang
berisi soal dengan tipe yang sama hanya angkanygeaag berbeda.

B. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan putaran | dilaksanakan pada hari Semiggal 21 November
2011 jam ke 7 — 8 (12.10 - 13.30). Pada putarapenmberi tindakan adalah guru
kelas sedangkan penerima tindakan adalah kelasE\ddbanyak 32 siswa. Materi
ajar putaran | ini adalah menjelaskan perbedaan \Wldan SPLDV serta
menjelaskan SPLDV dalam berbagai variabel dan kerftindakan putaran I
dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 25 Novembkt im ke 2 — 3 (08.05 —
09.25). Pada putaran ini pemberi tindakan adalab matematika kelas VIII E,
penerima tindakan adalah siswa kelas VIII E darejsgsebagai observer. Materi
ajar pada putaran Il ini adalah menentukan pengelesSPLDV dengan metode
grafik. Tidakan putaran Il dilaksanakan pada I@abtu 26 November 2011 jam
ke 3 — 4 (08.20 - 09.40). Pada putaran ini pemhbadakan adalah guru
matematika kelas VIII E, penerima tindakan adalegwa kelas VIII E dan
peneliti sebagai observer. Materi ajar pada putdtanni adalah mencari
penyelesaian SPLDV dengan metode eliminasi danhist.

C. Hasil Observasi Tindakan Kelas
Pembelajaran di kelas dimulai dengan salam pembuokenanyakan
kehadiran siswa dan meminta siswa menyiapkan bulatematika. Siswa
diberikan motivasi tentang pentingnya mempelajariatan. Sebelum
pembelajaran dimulai, guru mengenalkan proses plejaben yang dilakukan.
Pembelajaran yang dilakukan adalah dengan modelbglajaran ARIAS
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terintegrasi pada pembelajaran kooperatif  TGT. aBecumum model
pembelajaran ARIAS terintegrasi pada pembelajaraopé&ratif TGT sudah
dapat berjalan di kelas. Dari tindakan pada putdraampai dengan putaran 3,
antusias siswa menjawab pertanyaan dari guru nmmingkat. Hal ini dapat
dilihat dari sebagian besar siswa yang memilikusials menjawab pertanyaan
dari guru. Tidak hanya siswa-siswa tertentu sajagy@emiliki antusias untuk
menjawab pertanyaan dari guru. Antusias siswa nmigk@® soal di depan kelas
juga mulai meningkat, meskipun masih di dominasiatsiswa tertentu saja.

D. Hasil Refleksi Tindakan Kelas

Pada putarn pertama , pelaksanaan kegiatatgb@aran sudah sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPRYitaskbelajar siswa sudah
mengalami peningkatan, meskipun kurang signifikantusias siswa menjawab
pertanyaan dari guru sudah mulai terlihat, sedamg&atusias siswa dalam
mengemukakan ide dan mengajukan pertanyaan tentatgri yang belum
dipahami masih didominasi siswa-siswa tertentuw&igang memiliki antusias
mengerjakan soal di depan kelas juga di dominasgiassiswa tertentu. Tindakan
yang belum berhasil pada putaran adalah:: 1) ppaeranodel pembelajaran
ARIAS terintegrasi pada pembelajaran kooperatif TTii&lum optimaR) pada
pembagian kelompok siswa membutuhkan waktu yangabarsehingga waktu
pembelajaran kurang, 3) masih banyak siswa yadghyamotivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran masih belum optimal, dan pdhingkatan aktivitas
belajar siswa belum sesuai dengan yang diharaglke@inpeneliti dan guru. Faktor
penyebab adanya tindakan yang belum berhasil patéaan | adalah 1) guru
belum maksimal dalam mengarahkan jalannya pembatajdan pembelajaran
masih didominasi oleh guru, 2) siswa belum tedbiasenggunakan model
pembelajaran ARIAS terintegrasi pada pembelaja@pératif TGT sehingga
ada siswa yang kebingungan dengan penerapan pémagl@mnbelajaran ini, 3)
guru kurang mampu mengendalikan kelas, dan gurandamemberikan
bimbingan dan kerjasama kurang menyeluruh. Pewolit guru mata pelajaran
sepakat untuk melakukan tindakan perbaikan padagwultl, yaitu: 1) guru perlu
mengoptimalkan pemberian motivasi kepada siswakumeningkatkan aktivitas
belajar siswa serta hasil belajar matematika, 2u goerlu mengoptimalkan
penggunaan model pembelajaran ARIAS terintegrastda pgembelajaran
kooperatif TGT untuk meningkatkan aktivitas belajaiswa serta hasil belajar
matematika., 3) guru tidak lagi dominan dalam memkian penjelasan pada
siswa, yang harus lebih aktif adalah siswa , 4)ugperlu mengoptimalkan
bimbingan dan kerja sama dengan siswa dalam ppmsabelajaran, dan 5) guru
harus mampu mengendalikan kelas.

Pada Putaran kedua, pembelajaran mulai bergasta siswa. Hal ini
terlihat dari peningkatan jumlah siswa yang berpigdsi aktif dalam
pembelajaran. Guru juga sudah meminimalkan memdoeplenjelasan dan arahan
bagi siswa agar siswa lebih aktif untuk menemukesimpulan sendiri. Guru
sudah mengoptimalkan pemberian motivasi kepadaasismuk meningkatkan
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran mat&mat Guru sudah
mengoptimalkan penguasaan kondisi kelas disaaegroslajar mengajar dalam
bentuk kelompok agar siswa mendiskusikan soal yalap diberikan. Namun,
antusias siswa mengerjakan soal di depan kelasnbaiangalami peningkatan
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yang cukup signifikan. Masih banyak siswa yang dagatkan nilai hasil belajar
putaran Il di bawah batas ketuntasan minimal yaituSiswa dalam mengerjakan
latthan mandiri masih kurang percaya diri. Siswasimanalu dalam mengajukan
ide atau gagasan. Faktor penyebab adanya tindakag lyelum berhasil pada
putaran Il adalah 1) guru belum mengoptimalkan gman motivasi kepada
siswa untuk meningkatkan aktivitas belajar siswaamh pembelajaran, 2) siswa
belum teliti dan kurang cermat dalam proses megian soal, 3) belum adanya
motivasi untuk siswa mengajukan ide atau gagasannya

Solusi tindakan perbaikan untuk putaran [l adaldl) pengoptimalkan

penguasaan kondisi kelas guru perlu ditambah dige@des belajar mengajar
dalam bentuk kelompok agar siswa mendiskusikan y@rad telah diberikan., 2)
guru harus memberikan bimbingan kepada setiap km&nsecara menyeluruh
tanpa membeda-bedakan siswa, 3) perhatian, maqtidasi bimbingan yang
diberikan guru terhadap siswa perlu ditambah, 4)uglbarus lebih banyak
memberikan latihan soal agar siswa dapat lebilf detam mempelajari materi
yang telah diberikan.

Pada putaran ketiga , pembelajaran di dominahkilagiatan siswa. Siswa
aktif di dalam kelas. Guru bertindak sebagai fegir. Aktivitas siswa mulai
terlihat dari antusias menjawab pertanyaan dad,gamtusias mengerjakan soal di
depan kelas dan antusias mengemukakan ide yangataemngpeningkatan yang
cukup signifikan. Aktivitas siswa juga dapat dilihdari antusias menjawab
pertanyaan dari temannya. Suasana pembelajaraelai kudah kondusif atau
tenang, karena guru dapat mengendalikan siswanya.

E. Evaluasi Terhadap Pelaksanaan Tindakan Kelas

Hasil evaluasi pada putaran satu , dalam perternaakutnya guru perlu
mengoptimalkan pemberian motivasi kepada siswakumieningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran matematika. Guru perlugomiimalkan penguasaan
kondisi kelas disaat proses belajar mengajar délamtuk kelompok agar siswa
mendiskusikan soal yang telah diberikan. Guru tidagi dominan dalam
memberikan penjelasan pada siswa, yang harus b#ihadalah siswa. Guru
akan menggunakan teknik reward untuk lebih menitkgikea keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran berikutnya.

Hasil evaluasi pada putaran ke dua , perabimbingan, dan motivasi
yang diberikan guru terhadap siswa perlu ditambaguru harus memberikan
bimbingan kepada setiap kelompok secara menyetanga membeda — bedakan,
guru lebih banyak memberikan latihan soal agaraigbih aktif , dan guru akan
memberikan poin tambahan kepada setiap siswa ydifiglalam pembelajaran.

Hasil evaluasi pada putaran ke tiga , kegiatan be¢egaran telah
mengalami peningkatan yang mendukung aktivitas jdrelsiswa. Peningkatan

aktivitas belajar siswa terlihat dari meningkataydusias siswa dalam menjawab
pertanyaan dari guru maupun siswa lain, antusggastlalam mengerjakan soal di
depan kelas, serta antusias siswa dalam mengemukdkaatau mengajukan
pertanyaan tentang materi yang belum dipahami.

Berikut ini akan dipaparkan tabel data peningkatktivitas belajar siswa
melalui model pembelajaran ARIAS terintegrasi padembelajaran kooperatif
TGT.
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Aspek yang diamati Sebelum Putaran  Putaran | r&uth | Putaran Il
Bertanya 15,625% 21,875% 37,500% 46,875%
Mengerjakan soal di21,875% 37,500% | 46,875% 56,250%
depan kelas

Berdiskusi 18,750% 37,500%  50% 59,3759

Adapun grafik peningkatan aktivitas belajar siswalath pembelajaran
matematika dari sebelum tindakan sampai tindakéasksutaran 11l dapat digambarkan

sebagai berikut.
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V. PENUTUP

Dengan perbaikan cara mengajar dan penyampaiam lzgéiadari seorang guru
akan berpengaruh pada kegiatan belajar yang didekigiswa. Demikian juga
dengan penerapan model pembelajaran ARIAS teredegrada pembelajaran
kooperatif TGT dapat meningkatkan aktivitas belamswa dalam pembelajaran
matematika. Dengan demikian guru hendaknya menggunamodel yang

bervariasi yang dapat membuat siswa belajar aldif Kreatif menggabungkan
model pembelajaran yang ada agar lebih bervariasi
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